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APLIKASI FEROFLUIDA Fe;0,
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1. [ Mengetahui pengaruh pelapisan ferofluida magnetit |
~ (Fe;0O,) dengan penambahan Polietilena Glikol

| (PEG) — 1000 pada logam tembaga.

- Mengetahui struktur permukaan substrat setelah
dilapisi ferofluida Fe;O, dengan penambahan

P Ea="10dD:

3. | Mengetahui penyebaran partikel Fe;O, pada
~Wpermukaan logam tembaga.
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Besi | | PEG- 1000 | | Ferofluida Fe,0,

AH ] [ Tembaga ] [ Spin Coating

| XRD, AFM dan SEM - EDX |




TINJAUAN PUSTAKA

A=FasaFe; 0,

Inbensihy farb, mnit)

20

Pola difraksi sinar-X pasir besi yang berasal
dari Kabupaten Lumajang, Jawa Timur

(Perdana, 2010)




Polietilena Glikol (PEG)ﬁ

HO-CH, — (CH,-O-CH -) -CH,-OH
H{D“v”{}D’H

Struktur Polietilen Glikol (PEG)

PEG — 1000 yang PEG — 1000 yang telah
berbentuk padatan dllelehkan pada suhu 40°C
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Hasil TEM partikel Fe;O, a) tanpa PEG-1000 dan penambahan
PEG-1000, b) 1:1, c) 1:2 (Sumber: Perdana dkk., 2011)
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UIDA MAGNETIT (Fe,0,)

Sketsa ferofluida terlapisi
surfaktan dengan a) lapisan
tunggal pada medium non polar,
b) lapisan ganda pada medium
polar (Sumber: Scherer dkk., 2005)




FEROFLUIDA IONIK

(HLO +NO, ) (H,0 + TAM* = OH /) |

Sketsa ferofluida ionik dengan

a) ferofluida asam, b) ferofluida basa

(alkali) dalam medium H,0 dengan -
TAM*OH" adalah Tetrametil Amoniun . p N
Hidroksida (Sumber: Scherer dkk., Ay
2005)
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Tahapan proses pelapisan spin-coating

(a) proses penetesan larutan pelapis,

(b) proses pemutaran awal,

(c) pemutaran substrat pada kecepatan
tinggi secara konstan dalam waktu w
tertentu, '

(d) proses penguapan larutan




Struktur Permukaan Film

Struktur permukaan hasil pelapisan ferofluida Fe,O, pada
aluminium menggunahan AFM (Sumber Baquq 2008)
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AN EKSPERIMEN

Penimbangan
pasir besi

Proses
pencucian

Penambahan
larutan HCI

Proses
pengeringan

Penambahan Penambahan
PEG-1000 larutan NH,OH

Penambahan Ferofluida
TMAH Fe;O,




Proses Proses Proses
grinding polishing pengeringan

Uji mikroskop optik ~ Proses pencucian  Proses spin-coating Hasil pelapisan
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e Mekanisme pembentukan partikel Fe;O, yang disintesis

menggunakan metoda kopresipitasi sesual dengan reaksi

berikut;

3Fe;0,, + 8HCl,, > 2FeCly,, + FeCl, ) + 3Fe,05,,)* 3H,0(,+ Hy,) (1)

2FeCly ,+FeCly o+ 3H,0, 1+ 8NH,OH ;) = Fe;0,,#8NH,Cl . +7H,0,, (2)

« Endapan Fe;O, yang berwarna hitam akan terbentuk dengan segera
saat larutan hasil reaksi (1) yang mengandung ion Fe?* dan ion Fe3*

dicampur dengan larutan basa NH,OH
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Struktur mikro penampang melintang substrat tembaga a) sebelum
proses pelapisan ferofluida Fe;0,, b) setelah proses pelapisan

feroflwda Fe O




a) sebelum dilapisi ferofluida Fe;0,, b) sebelum dilapisi ferofluida
Fe;0,, c) hasil pelapisan ferofluida Fe;O, tanpa penambahan PEG-

1000, d) setelah pelapisan ferofluida Fe;O, dengan penambahan
PEG-1000




Mikrografi 2D dan 3D permukaan tembaga yang dilapisi partikel Fe;O,
vang disintesis a) tanpa penambahan PEG-1000, b) dengan
penambahan PEG-1000
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Struktur permukaan tembaga pada area 10 um x 10 um yang
dilapisi partikel Fe;O, yang disintesis a) tanpa penambahan PEG-
1000, b) dengan penambahan PEG-1000
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Struktur permukaan tembaga pada area 5 um x 5 um yang dilapisi
partikel Fe;O, yang disintesis a) tanpa penambahan PEG-1000, b)
dengan penambahan PEG-1000




Tanpa PEG-100




a) Permukaan sampel tanpa penambahan PEG-1000, b) sampel
dengan penambahan PEG-1000
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KESIMPULAN

Partikel nano Fe;O, dengan ukuran kristal 44,0 +2,9 nm dan38,9+3,4

% nm masing-masing untuk sampel tanpa dan dengan PEG—-1000 telah
berhasil dilapiskan pada permukaan tembaga dengan karakteristik
lapisan yang cukup padat dan secara kualitatif tingkat kekasarannya
cukup tinggi.

Lapisan Fe;0, terbentuk di seluruh permukaan substrat baik pada butir
maupun batas butir dari logam tembaga dengan kecenderungan

partikel-partikel Fe;O, lebih menempel pada daerah butir dan hanya
sedikit yang melapisi pada batas butir sehingga terbentuk parit-parit.

Permukaan sampel dengan penambahan PEG — 1000cmemiliki struktur
w12 yang lebih banyak bukit-bukit runcing kecil yang terbentuk dari agregat
f;"‘ri’.". partikel Fe,0, baik di butir maupun batas butir dengan perbedaan

ketebalan lapisan di kedua bagian ini tidak terlalu signifikan.

S <. Permukaan sampel tanpa PEG-1000 memperlihatkan lapisan di bagian
’-v i< butir lebih tebal dibandingkan dengan lapisan di bagian batas butir.
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